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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan teknologi saat ini, terutama 
penggunaan media sosial sebagai media baru khususnya instagram.Diketahui 
bahwa berselancar di internet memudahkan orang untuk mengakses informasi 
dengan cepat, begitu pula informasi kuliner yang saat ini bisa ditemui di 
instagram.Para food blogger dan influencer melakukan e-WOM (Electronic word 
of mouth)di Instagram agar informasi tersebut dapat tersebar luas dengan cepat.E-
Wom merupakan penyampaian informasi yang dahulu nya disampaikan dari mulut 
ke mulut namun sekarang dilakukan melalui media elektronik.Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. 
Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data 
diperoleh melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Tujuan penelitian ini 
adalah mendapat motif, makna, dan pengalaman komunikasi e-wom yang 
dilakukan oleh foodblogger milenial di Pekanbaru. Hasil penelitian di dapat dari 3 
informan yang mendapati bahwa mereka mempunyai motif melakukan e-WOM 
kuliner untuk berbagi informasi, mendapati makna melakukan e-WOM untuk 
membantu usaha-usaha kuliner yang ada di pekanbaru dan juga mendapati 
pengalaman komunikasi bahwa penyampaian informasi tidak selalu diterima baik 
oleh para followers sosial media instagram. Secara keseluruhan fenomena e-WOM 
ini memberi dampak yang besar dikalangan generasi milenial pekanbaru yang 
menggunakan instagram sebagai gaya hidup. 
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This research is motivated by current technological developments, especially the 
use of social media as new media, especially Instagram. It is known that surfing 
the internet makes it easy for people to access information quickly, as well as 
culinary information that can currently be found on Instagram. Food bloggers and 
influencers conduct e-WOM (Electronic word of mouth) on Instagram so that 
information can spread widely quickly . E-Wom is the delivery of information that 
was previously conveyed by word of mouth but is now done through electronic 
media. This study used a qualitative descriptive method with a phenomenological 
approach. This study used a purposive sampling technique. Data collection was 
obtained through interviews, observation and documentation. The purpose of this 
research is to get the motives, meanings, and experiences of e-wom 
communication carried out by millennial food bloggers in Pekanbaru. The results 
of the research were obtained from 3 informants who found that they had a motive 
for doing e-WOM culinary to share information, found the meaning of doing e-
WOM to help culinary endeavors in Pekanbaru and also found communication 
experiences that information delivery was not always well received by Instagram 
social media followers. Overall, the e-WOM phenomenon has a big impact among 
the Pekanbaru millennial generation who use Instagram as a lifestyle. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan saat ini membawa pengaruh yang sangat besar di 
berbagai bidang, salah satunya yaitu pada bidang kuliner.Seperti halnya para 
foodblogger yang menggunakan social media sebagai wadah berbagi 
informasi kuliner.Makanan yang merupakan kebutuhan pokok manusia kini 
menjadi sesuatu yang bernilai estetika dan terkadang menjadi objek 
foto.Kemajuan teknologi ini menjadikan manusia harus bisa menyesuaikan  
diri dan mengikuti perkembangan yang ada.Hal ini lah yang manjadikan 
media social sebagai akses mereka mendapatkan informasi dengan cepat. 
Instagram adalah jejaring social berbasis fotografi yang tercipta pada 
tahun 2010.Penggunanya dapat membagikan foto, video, story, dan juga bisa 
saling berinteraksi menggunakan fitur komen, like dan direct messages kepada 
pengguna lainnya.Kemunculan jejaring social Instagram ini menjadikan 
teknologi informasi telah memasuki pasar utama dan dikembangkan lebih jauh 
yang disebut dengan new wave technology.Hermawan Kertajaya 
mengungkapkan bahwa new wave technology adalah teknologi yang 
memungkinkan konektivitas dan interaktivitas antarindividu dan kelompok.
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Peneliti sebagai salah satu pengguna aktif instagram, melihat bahwa 
kuliner di Pekanbaru sedang hype sekali dan Instagram adalah media social 
pertama yang membagikan hal-hal berbau kuliner tersebut menjadi mudah di 
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akses. Dengan berkembangnya teknologi internet ini, maka akun instagram 
food blogger yaitu orang-orang yang suka kuliner lalu membagikan ke social 
media terutama instagram melihat peluang untuk menjadi akun instagram 
yang bermanfaat bagi orang lain di bidang kuliner, maka muncul lah istilah E-
WOM (Electronic Word Of Mouth) (Electronic Word Of Mouth). E-WOM 
(Electronic Word Of Mouth) sekarang ini dianggap sebagai evolusi dari 
komunikasi tradisional interpersonal yang menuju generasi baru dari 
cyberspace. Dalam aktivitas E-WOM (Electronic Word Of Mouth) ini 
konsumen akan mendapatkan tingkat transparansi pasar yang tinggi, dengan 
kata lain konsumen memiliki peran aktif sehingga mampu memperngaruhi 
produk dan harga berdasarkan referensi individu.
2
 
Para food blogger ataupun influencer melakukan hunting kuliner di Kota 
Pekanbaru ataupun mendapat kiriman makanan dari para pedagang yang ingin 
makanan nya di promosikan, kemudian hasil ulasan makanan tersebut di 
unggah pada story dan feeds instagram untuk dilihat oleh pengikut yang 
kebanyakan adalah generasi milenial. Jadi generasi milenial yang merupakan 
segmentasi pasar dari akun para food blogger tersebut bisa mengakses info-
info kuliner yang di rekomendasi.Teknik yang dilakukan oleh generasi 
milenial / para pengikut akun food blogger ini adalah penyampaian mulut ke 
mulut yang dilakukan melalui instagram, maka dikategorikan sebagai 
electronic word of mouth. Dimensi E-WOM (Electronic Word Of Mouth) 
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menurut Goyette et al dalam Priansa (2017) adalah intensitas (intensity), 
valence of opinion, content. 
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Melihat banyak nya akun-akun kuliner ini, peneliti mendapat beberapa 
akun instagram kuliner yang memiliki pengaruh yaitu: @pekanbarukuliner 
(90.300 pengikut), @pku.eatlovers_ (64.000), dan @dealpku (39.400). Dari 3 
akun yang disebutkan ini, masing-masing nya punya ke-khas-an tersendiri 
dalam membagikan ulasan kuliner terhadap pengikut nya. Penggunaan 
Instagram sebagai E-WOM (Electronic Word Of Mouth) kuliner ini menjadi 
sebuah fenomena baru yang ada di dalam media social, akun-akun kuliner ini 
seolah menjadi pusat informasi para pengikut tentang kuliner pekanbaru, 
mulai dari kuliner kekinian, kuliner daerah, dan juga kuliner-kuliner khas yang 
sudah susah ditemui.  
Maka dari itu, sesuai penjelasan diatas penelitian ini memfokuskan pada 
fenomena food blogger milenial yang ingin berbagi informasi kuliner melalui 
instagram yang dimana penyampaian yang dilakukan di instagram itu disebut 
e-wom.Disini peneliti menggunakan teori fenomenologi dari Alfred Schutz, 
yaitu para food blogger milenial ini tentu punya suatu  tujuan (motif) dalam 
menjalankan e-wom, kemudian mereka mempunyai pandangan sendiri dalam 
memaknai e-wom kuliner di Pekanbaru dan juga apa pengalaman mereka 
dalam menjalani e-wom  tersebut. 
Dari uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam 
mengenai penerapan e-wom melalui aplikasi instagram ini. 
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B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari salah satu penafsiran terhadap kata-kata dalam 
penelitian ini, maka peneliti perlu untuk memberikan penegasan istilah 
sebagai berikut : 
1. Fenomenologi 
Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, dapat di pahami 
bahwa e-WoM merupakan sebuah fenomena yang teradi di kalangan Food 
blogger milenial kota Pekanbaru, maka dari itu penulis menggunakan teori 
fenomenologi oleh Alfred Schutz dalam penelitian ini. Istilah 
Fenomenologi berasal dari bahasa Yunani, Phainoai, yang berarti 
“menampak” dan phainomenon merujuk pada “yang menampak”, 
diperkenalkan oleh Johann Heirinchk. Kemudian jika dilihat lebih lanjut 
berasal dari dua kata yaitu: phenomenon yang artinya realitas yang 
tampak, dan logos artinya ilmu. Fenomenologi dapat diartikan sebagai 
ilmu yang berorientasi untuk mendapatkan penjelasan dari realitas yang 
tampak. Kuswarno juga menyebutkan bahwa fenomenologi berusaha 
mencari pemahaman bagaimana manusia mengkonstruksi makna dan 
konsep penting dalam kerangka intersubyektivitas (pemahaman seseorang 
mengenai dunia dibentuk oleh hubungan orang pada satu sama lain). 
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2. E-WOM (Electronic Word Of Mouth) 
Pada masa perkembangan teknolgi seperti yang terjadi sekarang 
ini, menyampaikan Informasi secara tradisional dari mulut ke mulut dinilai 
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sudah terlalu efektif dengan kebutuhan saat ini, oleh karenanya 
penyampaian informasi yang lebih praktis lebih dibutuhkan yang salah 
satunya adalah melalui sosial media. Kegiatan menyampaikan informasi 
secara elektronik atau dengan sosial media yang  saat inilah kita kenal 
dengan istilah e-WoM, yang juga di lakukan oleh food blogger milenial 
Pekanbaru. Evolusi dari komunikasi tradisional interpersonal yang menuju 
generasi baru dari cyberspace. Dalam aktivitas E-WOM (Electronic Word 
Of Mouth) ini konsumen akan mendapatkan tingkat transparansi pasar 
yang tinggi, dengan kata lain konsumen memiliki peran aktif sehingga 




Kuliner adalah hasil olahan yang berupa masakan berupa lauk-
pauk, panganan maupun minuman. Kuliner tidak terlepas dari kegiatan 
masak- memasak yang erat kaitannya dengan konsumsi makanan sehari-
hari. 
4. Food Blogger 
Food Blogger adalah istilah yang digunakan untuk pembuat konten 
blog khusus kuliner, biasanya mengenai wisata kuliner atau resep-resep 
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 Generasi milenial adalah mereka yang lahir antara tahun 1981 
sampai dengan tahun 1995.
6
 Generasi atau generasi milenial ini memiliki 
ciri-ciri sebagai berikut : 
a. Minat baca secara konvensional menurun karena generasi milenial 
memilih membaca melalui smartphone mereka. 
b. Milenial wajib memiliki akun social media sebagai alat komunikasi 
dan pusat informasi 
c. Milenial pasti lebih memilih smartphone daripada televisi. 





Social media berbasis gambar yang memberikan layanan berbagi 
foto atau video secara online melalui akses internet. 
Beberapa akun yang akan di teliti diantaranya yaitu: akun 
influencer yang tidak menggunakan nama asli namun sering berbagi info 
kuliner @pku.eatlovers_ (64.000), dan @dealpku (39.400). Kemudian ada 
akun @pekanbarukuliner (90.300 pengikut) yang dimana akun ini 
memang bertujuan berbagi info kuliner dan mempunyai tim untuk meliput 
langsung kuliner tersebut. 
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C. Ruang Lingkup Kajian 
Berdasarkan  latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka ruang 
lingkup kajian yang diteliti pada penelitian ini hanya membahas tentang 
Penerapan E-WOM Kuliner Melalui Aplikasi Instagram. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan, maka rumusan 
masalah yang akan diteliti ialah sebagai berikut: “Bagaimana Penerapan E-
WOM Kuliner Melalui Aplikasi Instagram.” 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian adalah mengetahui: 
- Motif e-wom kuliner yang dilakukan foodblogger milenial 
- Makna e-wom kuliner yang dilakukan foodblogger milenial 
- Pengalaman yang didapat foodblogger milenial setelah melakukan e-
wom kuliner 
2. Kegunaan Penelitian 
Peneliti berharap penelitian ini dapat berguna dan memberikan 
manfaat yang besar baik secara teoritis maupun praktis. 
a. Manfaat Teoritis  
Sebagai sumbangan dari perspektif akademis bagi 




Ilmu Humaspada khususnya.Persyaratan peneliti sebagai tugas akhir 
untuk mendapatkan gelar sarjana S1 pada Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Jurusan Komunikasi.Dapat memberikan referensi dan 
masukan-masukan bagi dosen, mahasiswa dan Masyarakat umum yang 
memerlukan informasi terkait dengan Skripsi ini. 
b. Manfaat Praktis 
Untuk memberikan gambaran secara praktis, hasil dari 
penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang akurat 
mengenai Fenomena e-WOM (Electronic Word Of Mouth) Kuliner 
Dikalangan Generasi Milenial Pekanbaru.Serta dapat memberikan 
masukkan yang bermanfaat bagi pihak yang berkepentingan.Bagi 
peneliti, memberikan pengalaman dan wawasan dalam menerapkan 
Ilmu Pengetahuan yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan. 
 
F. Sistematika Penelitian 
Agar penelitian terarah, maka perlu ditentukan sistematika penelitian 
perencanaan, pengamatan, pelaporan, dan analisis serta kesimpulan dari hasil 
penelitian. Maka penelitian penelitian ini disusun dengan sistematika sebagai 
berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
 Bab ini menguraikan secara garis besar berkenaan latar belakang 




batasan masalah, rumusan masalah tujuan dan kegunaan 
penelitian dan sistematika penelitian. 
BAB II KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
 Bab ini menjelaskan teori dan kajian terdahulu. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
 Bab ini menjelaskan metodologi yang dipakai dalam penelitian 
yang terdiri dari jenis dan pendekatan, lokasi dan waktu 
penelitian, teknik pengumpulan data, uji validitas dan teknik 
analisis data. 
BAB IV GAMBARAN UMUM 
BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Bab ini berisikan hasil dan pembahasan dari penelitian. 
BAB VI PENUTUP 
 Bab ini berisikan tentang rangkuman dan kesimpulan dari hasil 









KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
A. Teori 
1. Fenomenologi 
Istilah Fenomenologi berasal dari bahasa Yunani, Phainoai, yang 
berarti “menampak” dan phainomenon merujuk pada “yang menampak”, 
diperkenalkan oleh Johann Heirinchk. Kemudian jika dilihat lebih lanjut 
berasal dari dua kata yaitu: phenomenon yang artinya realitas yang 
tampak, dan logos artinya ilmu. Fenomenologi dapat diartikan sebagai 
ilmu yang berorientasi untuk mendapatkan penjelasan dari realitas yang 
tampak. Kuswarno juga menyebutkan bahwa fenomenologi berusaha 
mencari pemahaman bagaimana manusia mengkonstruksi makna dan 
konsep penting dalam kerangka inter subyektivitas (pemahaman seseorang 
mengenai dunia dibentuk oleh hubungan orang pada satu sama lain). 
8
 
Alfred Schutz mengatakan bahwa manusia adalah makhluk social 
yang akan selalu melakukan tindakan social. Tindakan social ini 
berorientasi pada perilaku manusia dimasa lalu, masa sekarang dan juga 
masa depan. Fenomenologi adalah bagaimana memahami tindakan social 
melalui penafsiran. Proses ini dapat digunakan untuk memperjelas konsep 
kepekaan yang implisit. Maka setiap individu bisa menggunakan symbol-
simbol yang telah diwariskan padanya, untuk memberi makna pada 
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Penelitian Fenomenologi pada hakekatnya adalah 
berhubungan dengan interprestasi terhadap realitas.Fenemenologi mencari 
jawaban tentang makna dari suatu fenomena. Pada dasarnya ada dua hal 
utama yang menjadi focus dalam penelitian fenomenologi yakni: 
a. Textural description: apa yang dialami oleh subjek penelitian tentang 
sebuah fenomena. Apa yang dialami adalah aspek objektif, data yang 
bersifat factual, hal yang terjadi secara empiris. 
b. Structural description: bagaimana subjek mengalami dan memaknai 
pengalamannya. Deskripsi ini berisi aspek subjektif. Aspek ini 
menyangkut pendapat, penilaian, perasaan, harapan, serta respon 




Secara sederhana, fenomenologi komunikasi memberikan suatu 
pendekatan ilmu untuk mempelajari suatu fenomena dengan cara dan 
keunikan dari sisi orang-orang yang diamati.
11
 
2. E-WOM (Electronic Word Of Mouth) 
e-WOM (Electronic Word Of Mouth) adalah sarana komunikasi 
yang berupa saran negative ataupun positif yang terjadi di internet.
12
 
Setiap orang yang telah mengkonsumsi sebuah produk  akan memberikan 
ulasan terhadap produk tersebut dan akan menyampaikan nya di social 
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media yang bisa diakses oleh orang lain. Internet telah menyebarkan 
informasi dari mulut ke mulut secara simultan dimana-mana dan menjadi 
keharusan secara fisik.
13
e-WOM (Electronic Word Of Mouth) menjadi tren 
baru karena penyebaran melalui elektronik sehingga memiliki potensi 
besar dalam penyebaran ide-ide konsumen. 
Jadi e-WOM (Electronic Word Of Mouth) ini merupakan 
komunikasi yang berkembang dari WOM secara elektronik atau dengan 
penggunaan internet, yang dimana konsumen sebuah produk membagikan 
sebuah pengalaman nya setelah mencoba produk tersebut atau dapat 
memanfaatkan pengalaman orang lain untuk mencoba produk yang sama. 
Pengalaman yang dibagikan tersebut bisa berupa pengalaman negative 
atau pun positif yang akan membuat konsumen memutuskan akan 
menggunakan atau mencoba produk yang sama tersebut. 
2.1 Aspek-aspek dalam e-WOM (Electronic Word Of Mouth) 
 Goyette membagi e-WOM (Electronic Word Of Mouth) dalam tiga 
dimensi yaitu: 
a. Intensity  
e-WOM (Electronic Word Of Mouth) adalah banyaknya pendapat yang 
ditulis oleh konsumen dalam sebuah situs jejaring social. Intensity ini 
terdapat beberapa indicator: 
1. Frekuensi mengakses informasi dari situs jejaring social 
2. Frekuensi interaksi dengan pengguna jejaring social 
                                                             
13
Xia & Bechawati, Word of mouse: The role of cognitive personalization in online 




3. Banyaknya ulasan yang ditulis oleh pengguna situs jejaring social 
b. Valence of Opinion 
Pendapat konsumen yang positif maupun negative mengenai produk, 
jasa dan brand. Valence of Opinion meliputi: 
1. Komentar positif dari pengguna situs jejaring social 
2. Rekomendasi dari pengguna situs jejaring social 
c. Content  
Isi informasi jejaring social yang berkaitan dengan produk dan jasa. 
Indikatornya yaitu: 
1. Informasi makanan dan minuman 
2. Informasi kualitas (rasa, tekstur dan suhu) makanan dan minuman 
3. Informasi mengenai harga yang ditawarkan 
3. Generasi Milenial 
Generasi milenial adalah mereka yang lahir antara tahun 1981 sampai 
dengan tahun 1995.
14
 Generasi atau generasi milenial ini memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut : 
a. Minat baca secara konvensional menurun karena generasi milenial 
memilih membaca melalui smartphone mereka. 
b. Milenial wajib memiliki akun social media sebagai alat komunikasi 
dan pusat informasi 
c. Milenial pasti lebih memilih smartphone daripada televisi. 
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4. Social Media Instagram 
Social media berbasis gambar yang memberikan layanan berbagi 
foto atau video secara online melalui akses internet. Instagram memiliki 
fitur yang beragam dan juga apa yang di unggah di instagram bisa 
dibagikan ke social media lainnya. Dibandingkan dengan social media 
lain, instagram cocok dijadikan media promosi karena tampilan visual nya. 
Instagram mempunyai banyak kelebihan yaitu: 
a. Informasi yang disampaikan sangat rinci 
b. Instagram dapat mengetahui kesukaan dan kebutuhan pengguna 
c. Dapat diakses kapan saja menggunakan akses internet 
d. Tampilan mudah dipahami untuk semua pengguna ponsel 
e. Terjalinnya komunikasi melalui banyak fitur 
Instagram menjadi tempat menemukan berbagai macam informasi 
dan juga instagram dapat menjadi wadah pengguna untuk mendapatkan 
eksistensi.Dan juga instagram merupakan media social yang dinilai paling 
efektif sebagai sarana promosi oleh pengelola industry di dunia. Seperti 
yang saat ini sedang booming yaitu endorse dan paid promote dari online 
shop kepada influencer yang memiliki banyak pengikut di instagram.  
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5. Food Blogger 
Food Blogger adalah istilah yang digunakan untuk pembuat konten 
blog khusus kuliner, biasanya mengenai wisata kuliner atau resep-resep 
makan dalam suatu website online maupun social media. 
6. Influencer 
Influencer adalah orang-orang yang mempunyai followers atau 
audience yang cukup banyak di sosial media dan mereka mempunyai 
pengaruh yang kuat terhadap followers mereka, seperti artis, selebgram, 
bloggoer, youtuber dan lain sebagainya.  
B. Kajian Terdahulu 
Dalam pembuatan karya ilmiah, sebelumnya peneliti melakukan 
pengamatan dan tinjauan pustaka terhadap jurnal penelitian sebelumnya yang 
memiliki kemiripan dengan penelitian yang akan dilakukan, dengan tujuan 
agar terhindar dari kesamaan-kesamaan penelitian. Jurnal yang memiliki 
kemiripan tersebut diantaranya ialah : 
1. Jurnal penelitian yang berjudul e-WOM (Electronic Word Of Mouth) Oleh 
Generasi Milenial Terhadap Akun @makansampaikenyang Sebagai 
Pemberi Rekomendasi Kuliner oleh Chintya Viviana dan Diah Ayu 
Citaningrum (Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Tarumanegara).
16
 
Jurnal ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan e-WOM 
(Electronic Word Of Mouth) oleh generasi milenial terhadap akun 
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instagram @makansampaikenyang sebagai pemberi rekomendasi kuliner 
dan untuk mengetahui penggunaan instagram yang dilakukan oleh akun 
@makansampaikenyang sebagai pemberi rekomendasi kuliner. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif.Hasil 
penelitian ini mendapat kesimpulan bahwa dengan kehadiran food blogger 
di era media baru sangat membantu para pengguna social media untuk 
mengetahui informasi seputar kuliner yang patut untuk dicoba.Pengikut 
melakukan e-WOM (Electronic Word Of Mouth) karena instagram 
merupakan jejaring social yang menggunakan internet, maka dari itu 
pemasaran yang dilakukan bersifat elektronik.Interaksi yang terjadi pun 
dapat mempererat hubungan antara pengikut dan food blogger tersebut di 
dunia maya. 
Jurnal penelitian yang berjudul Pemaknaan Profesi Beauty Vlogger 
Melalui Pengalaman Komunikasi oleh Filza Intan Mariezka, Hanny Hafar, 
dan Yustikasari (Prodi Hubungan Masyarakat Fakultas Ilmu Komunikasi 
Universitas Padjajaran).Jurnal penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
makna yang terbentuk dalam diri para pegiat beauty vlogger yang 
diarahkan melalui teori fenomenologi Schutz.Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan jenis studi fenomenologi.Hasil penelitian ini 
mendapat kesimpulan bahwa sebuah makna muncul dari hubungan khusus 
antara kata (sebagai symbol verbal) dan manusia.Makna tak melekat 
dengan kata-kata, tapi kata-kata membangkitkan makna dari pikiran 




profesi mereka menjadi tiga makna besar, yaitu sebagai upaya aktualisasi 
diri, mata pencaharian, dan panutan.   
 Jurnal penelitian yang berjudul Fenomenologi Komunikasi 
Generasi Z di Kota Pekanbaru oleh Tika Mutia (Dosen Fakultas Dakwah 
dan Komunikas UIN SUSKA RIAU)
17
. Jurnal penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan sejauh mana fenomena komunikasi generasi Z 
yang unik.Penelitian ini menggunakan paradigm interpretif dengan 
pendekatan yang bersifat kualitatif.Subjek penelitian nya adalah Generasi 
Z di Kota Pekanbaru dan objeknya adalah fenomenologi komunikasi 
generasi Z tersebut. Hasil penelitian ditemukan 2 kategorisasi representasi 
diri generasi Z di Kota Pekanbaru yakni : sang influencer dan sang 
followers. Gaya komunikasi yang digunakan secara verbal yakni mereka 
sering menggunakan bahasa tidak baku dan hanya dipahami oleh sesame 
generasi Z tersebut. Dan bahasa nonverbal nya mereka memiliki intonasi 
berlebihan, penampilan mengikuti trend an ekspresif untuk tampil di 
media social. 
Skripsi penelitian yang berjudul Fenomena Remaja Mualaf di Kota 
Pekanbaru oleh Nur Alfiah Isti Yani (Fakultas Ilmu Sosial dan Politik 
Universitas Riau).Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap 
pengalaman komunikasi remaja mualaf di Kota Pekanbaru.Hasil penelitian 
ini menunjukan bahwa motif remaja menjadi mualaf karena petunjuk 
illahi/hidayah, proses pencarian jati diri, persepsi baik dan merasa berbeda. 
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Skripsi penelitian yang berjudul Studi Fenomenologi Tentang 
Konsep Diri Wanita Shopaholic di Kota Bandar Lampung oleh Ayu Citra 
Pertiwi (Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Lampung.
18
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui konsep diri wanita 
shopaholic dilihat dari aspek fisik, psikis, dan social.Hasil penelitian yang 
diperoleh bahwa wanita shopaholic di Kota Bandar Lampung mengarah 
pada konsep diri positif karena informan sangat pandai bergaul, percaya 
diri, dan memiliki tipe kepribadian extorevert. 
Berdasarkan penelitian yang terdahulu menunjukan bahwa tema 
yang diangkat peneliti saat ini memiliki perbedaan dan persamaan. 
Penelitian pertama berfokus pada fenomena e-WOM generasi milenial 
pada akun @makansampaikenyang, penelitian kedua berfokus pada 
fenomena profesi beauty vlogger, penelitian ketiga berfokus pada generasi 
Z, serta banyak lagi penelitian-penelitian yang memang berbeda dengan 
penelitian yang peneliti kaji pada proposal ini. Tampak bahwa yang 
menjadi pembeda antara kajian terdahulu dengan penelitian yang 
dilakukan sekarang adalah terletak pada fokusnya yaitu Fenomena e-WOM 
(Electronic Word Of Mouth) Kuliner Oleh Generasi Milenial Pekanbaru di 
Instagram. 
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C. Kerangka Pikir 
Melandasi penelitian yang akan dibuat maka di perlukan sebuah 
kerangka pemikiran sebagai acuan dalam melakukan penelitian tersebut. 
Kerangka pemikiran menjadi landasan alur piker peneliti dalam melatar-
belakangi penelitian ini. Berdasarkan dari kerangka pemikiran teoritis, maka 
peneliti akan mencoba menggambarkan alur penelitian. 
Kerangka pemikiran ini adalah hasil dari olahan peneliti, diawali 
dengan fenomena e-WOM  kuliner yang terjadi dikalangan generasi milenial 





















(Sumber: Olahan Peneliti, 2019) 
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A. Jenis Data dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif 
dengan pendekatan fenemenologi yang mencari pemahaman mendalam, serta 
berusaha memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap orang-orang 
yang berada dalam situasi-situasi tertentu.Sehingga, penelitian melalui 
pendekatan fenemenologi ini adalah untuk menjelaskan sesuatu pengalaman 
beserta makna pengalaman dalam suatu peristiwa.
19
 
Kuswarno menyatakan tentang sifat dasar penelitian kualitatif, yang 
relevan dengan menggambarkan posisi metodologis fenomenologi dan 
membedakannya dari penelitian kuantitatif: 
a. Menggali nilai-nilai dalam pengalaman hidup manusia. 
b. Focus penelitian adalah  pada keseluruhannya, bukan pada per 
bagian yang membentuk keseluruhan itu. 
c. Tujuan penelitian adalah menemukan makna dan hakikat dari 
pengalaman, bukan sekedar mencari penjelasan atau mencari 
ukuran-ukuran realitas. 
d. Memperoleh gambaran kehidupan dari sudut pandang orang 
pertama, melalui wawancara normal dan informal. 
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e. Data yang diperoleh adalah dasar bagi pengetahuan ilmiah untuk 
memahami perilaku manusia. 
f. Pertanyaan yang dibuat merefleksikan kepentingan, keterlibatan dan 
komitmen pribadi dari peneliti. 
g. Melihat pengalaman dan perilaku sebagai suatu kesatuan yang tidak 
dapat dipisahkan, baik itu kesatuan antara subjek dan objek, maupun 
antara bagian dari keseluruhan.
20
 
Dalam penelitian ini digunakan perspektif Alfred Schutz yang 
lebih menekankan pada pentingnya intersubjektivitas.Inti dari 
fenomenologi Schutz adalah memandang bahwa pemahaman atas 
tindakan, ucapan, dan interaksi merupakan prasyarat bagi eksistensi 
social apapun.
21
Schutz menjelaskan bahwa fenomenologi mengkaji 
bagaimana anggota masyarakat menggambarkan dunia sehari-
harinya, terutama bagi individu dengan kesadarannya membangun 
makna dari hasil interaksi dengan individu lainnya. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kota Pekanbaru.Untuk waktu penelitian 
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C. Sumber Data 
1. Data primer 
Menurut S. Nasution data primer adalah data yang dapat diperoleh 
langsung dari lapangan atau tempat penelitian.
22
Sedangkan menurut 
Lofland bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-
kata dan tindakan.Kata-kata dan tindakan merupakan sumber data yang 
diperoleh dari lapangan dengan hasil wawancara peneliti dengan subjek 
penelitian dalam observasi yang peneliti lakukan. 
2. Data sekunder 
Data sekunder adalah data-data yang didapat interaksi antara 
pengikut dan yang mempunyai akun kuliner di instagram tersebut.Data 
sekunder juga dapat berupa komentar, story, ataupun repost foto/video. 
Peneliti menggunakan data sekunder ini untuk memperkuat penemuan 
dan melengkapi informasi yang telah dikumpulkan melalui wawancara  
langsung. 
 
D. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian sebagai informan, yang artinya orang pada latar 
penelitian yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi 
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dan kondisi latar penelitian.
23
Subjek penelitian merupakan sesuatu yang 
sangat penting kedudukannya dalam penelitian, subjek penelitian harus 
ditata sebelum peneliti siap untuk mengumpulkan data.Subjek penelitian 
dapat berupa benda, hal atau orang.
24
 
Subjek penelitian terdiri dari 3 orang informan utama yang dipilih 
secara purposive sampling dan beberapa informan acak sebagai 
pendukung/tambahan.Pengambilan subjek didasarkan pada metode 
purposive sampling, dimana subjek pengambilan elemen-elemen yang 
dimasukan dalam informan dilakukan dengan sengaja, dengan catatan 
bahwa informan berdasarkan karakteristik subjek yang sudah diketahui 
sebelumnya. 
Adapun beberapa kriteria informan utama yang ditentukan secara 
purposive sampling yaitu sebagai berikut: 
- Generasi Milenial yang tinggal dan menetap di Pekanbaru 
- Pengguna aktif instagram 
- Penyuka Kuliner 
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian merupakan hal yang menjadi titik yang menjadi 
perhatian dari suatu penelitian.Titik perhatian tersebut berupa substansi 
atau materi yang diteliti atau dipecahkan permasalahannya menggunakan 
teori yang bersangkutan.Objek penelitian ini yaitu Fenomena e-WOM 
(Electronic Word Of Mouth) Kuliner Oleh Generasi Milenial Pekanbaru di 
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Instagram.Termasuk didalamnnya mengenai motif, makna, dan 
pengalaman komunikasi generasi milenial. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Adalah metode pengumpulan data dengan cara melakukan 
kunjungan dan pengamatan secara langsung guna untuk melihat perubahan 
fenomena sosial yang berkembang. Berdasarkan pelaksanaaan, observasi 
dapat dibagi dalam dua jenis, yaitu partisipasi dan observasi non 
partisipasi: 
a. Observasi partisipasi 
Observasi partisipasi adalah observasi yang melibatkan peneliti atau 
observer secara langsung dalam kegiatan pengamatan di lapangan.Jadi, 
peneliti bertindak sebagai observer, artinya peneliti merupakan bagian 
dari kelompok yang ditelitinya. 
2. Wawancara          
  Merupakan cara pengumpulan data melalui Tanya jawab langsung 
dengan pihak terkait untuk mendapatkan data sesuai penelitian. Teknik 
wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
mendalam (in-depth interview), yaitu teknik mengumpulkan data atau 
informasi dengan cara tatap muka langsung dengan informan agar 
mendapatkan data lengkap dan mendalam, pada wawancara mendalam ini, 




artinya informan bebas memberikan jawaban-jawaban yang 
lengkap,mendalam, dan bila perlu tidak ada yang disembunyikan. 
3. Dokumentasi 
Dilakukan untuk mendapatkan data yang di perlukanuntuk 
melengkapi data-data penelitian, Adapun pengambilan data di lakukan 
pada generasi milenial pekanbaru yang merupakan pengikut akun 
instagram kuliner tersebut. 
 
F. Validitas Data 
Data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka, melainkan data 
tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi 
subyek yang akan diteliti (bila ada) dan dokumen resmi lainnya. Sehingga 
yang menjadi tujuan dari penelitian kualitatif ini adalah diharapkan penelitian 
ini menggambarkan realita empiris di balik fenomena secara mendalam, rinci 
dan tuntas yang terjadi sesuai strategi dalam meningkatkan citra layanan 
asuransi kecelakaan lalu-lintas dan penumpang umum.Adapun jenis 
penelitian ini adalah kata-kata (penyataan) seseorang.Dikatakan penelitian ini 
menggunakan pendekatan kata-kata (pernyataan) seseorang karena sebuah 
sistem pembentukan strategi ditentukan oleh individu ataupun kelompok 
untuk mencapai segala keinginan yang diinginkan. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul, kemudian dilaksanakan pengolahan data 








1. Klasifikasi data, yakni mengkelompokkan data sesuai dengan topik 
pembahasan. 
2. Reduksi data, yaitu memeriksa kelengkapan data untuk mencari kembali 
data yang masih kuraang dan mengesampingkan data yang kurang relevan. 
3. Deskripsi data, yaitu menguraikan data secara sistematis sesuai dengan 
topic pembahasan 
4. Menarik kesimpulan, yaitu merangkum uraian-uraian penjelasan ke dalam 
susunan yang singkat dan padat. 
Berdasarkan langkah-langkah yang dilaksanakan dalam pengolahan 
data, maka analisis data yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah 
pengolahan data melalui analisis deskriptif kualitatif.Yaitu data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka serta di 
jelaskan dengan kalimat sehingga data yang diperoleh dapat dipahami 
maksud dan maknanya. 
  
                                                             






A. Tampilan Instagram 
Sebagai salah satu Media Sosial yang banyak digunakan oleh kaum 
Milenial terkadang juga Instagram digunakan oleh beberapa penggunanya 
sebagai salah satu sarana dalam mempromosikan sesuatu, Dengan kata lain 
kini Instagram juga dijadikan sebagai salah satu sumber pendapatan bagi para 
penggunanya. Oleh karena Instgaram yang dapat menghasilkan impact yang 
baik bagi para penggunanya, tentunya tampilan Instagram harus dibuat dengan 
menarik dan memiliki karakteristik yang dapat membedakan akun instgram 
satu dengan yang lainnya.Dalam penelitian ini, fokus nya adalah kepada sosial 
media instagram, dan berikut adalah tampilan profil instagram para informan 
penelitian. 
1. Akun instagram pertama yaitu @pku.eatlovers_ dengan jumlah followers 
64.000. Ciri khas dari akun ini yaitu seperti toko berjalan, karena pemilik 
akun ini selalu menggunggah makanan kemasan seperti snack atau 
minuman yang baru rilis dipasaran kemudian diunggah di akun instagram 
nya agar menarik perhatian followers. Seperti terlihat pada gambar 4.1 
dibawah ini dapat dilihat dari feed instagram informan 1, bahwa informan 
lebih aktif dalam mengunggah makanan kemasan, snack dan minuman 






Gambar 4.1 Tampilan Instagram @pku.eatlovers 
 
Pada gambar 4.1 dapat dilihat bahwa informan 1 @pku.eatlovers menampilkan 
makanan dan minuman kemasan yang menjadi ciri khas dari akun Instagram 
tersebut. 
 
2. Akun instagram kedua yaitu @dealpku dengan followers 39.400. Ciri khas 
dari akun ini yaitu pemilik akun selalu membuat instastory dengan filter 
yang menarik agar penyampaian e-wom terlihat lebih menyenangkan. Dari 
tampiilan pada gambar 4.2 terlihat admin dari informan 2, menggunakan 





Gambar 4.2 Tampilan Instagram @dealpku 
 
 
Pada gambar 4.2 dapat dilihat admin dari akun instagram @dealpku menggunakan 
filter instgram yang terlihat lucu dan menarik perhatian followers yang 




3. Akun instagram ketiga yaitu @pekanbarukuliner dengan followers 90.300. 
Ciri khas dari akun ini adalah selalu menggunakan jargon-jargon yang 
mudah diingat oleh followersnya, seperti “pekanbarukuliners, juara dan 
look at this” dan hanya mengunggah makanan dan minuman halal. 




Agar e-WOM yang dilakukan oleh para pengguna instagram yang 
diteliti ini tercapai, maka harus ada interaksi yang terjadi antara followers 
mereka, mulai dari postingan instastory dan juga komentar yang disampaikan 
pada postingan feeds. Interaksi yang baik akan menjadikan bahwa akun 




Gambar 4.4 Interaksi @pku.eatlovers_ 
 
Pada gambar 4.4 yang terlihat interaksi antara informan dan followers melaui 
caption Instastory yang di unggah. 
Gambar 4.5 Interaksi @dealpku 
 
















Dari gambar 4.6 dapat dilihat interaksi antara informan 3 dan followers yang 
cukup aktif dilihat dari reply komentar followers di akun informan 3. 
 
Dari 3 akun yang dilampirkan diatas, @pekanbarukuliner terlihat lebih banyak 
berinteraksi dengan followersnya di kolom komentar. 
C. PotretFood Blogger 
Para Food Bloggeryang diantaranya kalangan generasi milenial jika 
mengunjungi tempat makan tentu saja mendapatkan informasi melalui sosial 
media instagram.Seperti yang terlihat pada potret yang dilampirkan ini adalah 















Dari gambar 4.7 dapat kita lihat suasana salah satu tempat Kuliner di 
Pekanbaru yang cukup ramai di kunjungi oleh Kaum Millenial Pekanbaru. 
D. Profil Informan 
Sesuai dengan kriteria penelitian, maka didapatkan beberapa informan 
sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Profil Informan 
No Nama Usia  Akun Instagram Jumlah 
Followers 
Profesi 
1. MinFi 28 
tahun 
@pku.eatlovers_ 64.000 Wiraswasta 
2. MinMon 30 
tahun 
@dealpku 39.400 Ibu Rumah 
Tangga 
3. BangMin 32 
tahun 










Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti mengenai “Fenomena 
e-WOM (Electronic Word Of Mouth) Kuliner di Kalangan food blogger 
Milenial Pekanbaru (Studi Fenomenologi e-WOM kuliner di Instagram) 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut, adapun yang menjadi motif e-WoM 
pada kalangan food blogger Milenial Pekanbaru adalah: 
1. Hobi Makan/Kuliner 
2. Mengikuti Tren Kuliner 
3. Menyukai memotret makanan/ Food Photography 
4. Berbagi postingan mengenai kuliner kepada followers 
5. Sebagai media berbagi informasi kuliner 
6. Sebagai media promosi kuliner 
Makna e-Wom kuliner di kalangan food blogger Milenial Pekanbaru di 
Instagram: 
1. Menjadi awal berkembangnya pengaruh media sosial Instagram di bidang 
kuliner. 
2. Membantu para ibu muda dalam hal kuliner 
3. Membantu usaha UMKM Pekanbaru 
Pengalaman Komunikasi di Kalangan Food blogger Milenial 
Pekanbaru di Instagram: 
1. Pengalaman Komunikasin menyenangkan 







Dengan melihat para Generasi Milenial Pekanbaru yang melakukan e-
WOM kuliner, dan dari informasi yang telah didapatkan, adapun saran yang 
dapat penulis berikan  adalah Narasumber yang menjalankan akun instagram 
kuliner diharapakan dapat konsisten membagikan konten kuliner pada akun 
yang dikelola, dan juga harus bersikap netral jika ada pro/kontra yang terjadi 
pada followers yang berkomentar tentang konten yang dibagikan tersebut. 
Saran untuk pelaku kuliner baik penjual, pembeli dan penikmat kuliner yaitu 
semoga dapat menggunakan sosial media instagram lebih bijak karena 
bagaimanapun apapun yang diunggah di internet dapat diakses kapanpun oleh 
siapapun, pastikan informasi tersebut dibagikan berdasarkan fakta.Dan untuk 
peneliti selanjutnya semoga dapat mengkaji lebih dalam penelitian ini di 
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Respon followers @pekanbarukuliner di kolom komentar 
 










Nama   : 
Usia   : 
Jenis Kelamin  : 
Akun Instagram : 
Daftar Pertanyaan 
1. Sejak kapan akun instagram anda dibuat? 
2. Untuk apa anda membuat akun instagram ini? 
3. Bagaimana bisa akun instagram ini menjadi seperti sekarang? 
4. Apakah suka dan duka dalam mengelola akun instagram ini? 
5. Bagaimana feedback dari para pedagang yang dagangan nya anda 
promosikan? 
6. Bagaimana anda menghadapi orang-orang yang tidak menerima pendapat 
anda dalam berbagi informasi kuliner melalui akun instagram anda 
tersebut? 
7. Bagaimana menurut anda dalam membagikan informasi melalui social 
media dan non social media (secara langsung dari mulut ke mulut)? 
8. Apakah yang membuat anda konsisten dalam mengunggah konten kuliner? 
9. Apakah anda mempunyai ciri khas tersendiri dalam berbagi informasi 
yang membuat akun anda diingat oleh para followers anda?  




11. Apa yang anda harapkan kedepannya untuk para pelaku kuliner pengguna 
instagram di Pekanbaru (baik pedagang dan konsumen serta orang-orang 





Nama   : Fidella Izebel Tantra 
Usia   : 27 tahun 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Akun Instagram : @pku.eatlovers_ 
 
Hasil Wawancara 
1. Sejak kapan akun instagram anda dibuat? 
“Sejak 24 desember 2014” 
 
2. Untuk apa anda membuat akun instagram ini?  
“Saya membangun account ini dengan tujuan second account, di mana saya ingin 
mengshare foto makanan yang saya ambil secara pribadi tidak bertujuan untuk 
komersial” 
 
3. Bagaimana bisa akun instagram ini menjadi seperti sekarang? 
“Awal bermula ketika akun instagram ini beranjak ke followers 6.000 an, awal itu 
dimulai pada tahun 2015.kebetulan ada 1 cafe ( memo cafe ) di citra land yang 
menggundang saya untuk mereview menu-menu mereka lalu perlahan datang 
undangan / endorsement saya tidak pernah memungut biaya sampai followers 
saya di atas 20rb baru saya menetapkan tarif. Tapi terkadang, jika saya melihat 
suatu usaha yang baru, dan orang tersebut baru mulai berjualan biasa saya bantu 
 
 
tanpa meminta biaya. Karena account saya, termasuk pribadi dan tidak 
menggunakan team. Saya bisa bebas membantu siapa yg ingin saya bantu, Tanpa 
harus memungut suara team.” 
 
4. Apakah suka dan duka dalam mengelola akun instagram ini? 
“Suka nya : saya bisa banyak kenalan dengan orang orang, saya bisa membantu 
para pedangang kecil yg ingin menjajakan usahanya, mendapatkan tambahan jajan 
dan mencoba beragam kuliner. 
Duka nya : 
Bertemu dengan toxic people / rasis.” 
 
5. Bagaimana feedback dari para pedagang yang dagangan nya anda promosikan? 
“Terkadang ada yang berfeedback sangat baik, baik langsung setelah di 
promosikan, kadang setelah beberapa lama setelah di postingkan. Tapi tentunya 
ada yang juga tidak berfeedback, terkadang di sebabkan karena product tersebut 
moment tidak sesuai ( tidak ada yg pengen ) bisa juga karena dagangannya terlalu 
umum.” 
 
6. Bagaimana anda menghadapi orang-orang yang tidak menerima pendapat anda 
dalam berbagi informasi kuliner melalui akun instagram anda tersebut? 
“Awal nya toxic people sangat mengganggu fikiran saya, saya tipe orang dengan 
karakter melancholis, saya selalu memikirkan apapun omongan orang ke saya.dan 
jika ada yang tidak menerima pendapat lalu melontarkan kata-kata yang tidak 
sopan, saya akan membalas. Tapi berangsur tahun saya kembali menjadi biasa 
 
 
saja.tidak terlalu mendengarkan jika ada yang seperti itu, terkadang jika saya 
senggang akan saya block orang orang tersebut”  
 
7. Bagaimana menurut anda dalam membagikan informasi melalui social media 
dan non social media (secara langsung dari mulut ke mulut)? 
“Informasi yang di bagikan baik secara social media dan non social media sangat 
berpengaruh, karena sejujurnya Pekanbaru juga termasuk Kota yang penduduknya 
itu itu saja” 
 
8. Apakah yang membuat anda konsisten dalam mengunggah konten kuliner? 
“Karena saya sangat suka makanan, dan saya menikah dengan org yang juga 
sangat menyukai makanan.Saya sangat suka sesuatu hal yg baru dan saya sangat 
cepat mengikuti info terbarunya.” 
 
9. Apakah anda mempunyai ciri khas tersendiri dalam berbagi informasi yang 
membuat akun anda diingat oleh para followers anda? 
“Akun saya selalu dibilang spv toko berjalan (karena saya selalu posting snack 
snack terbaru, barang terbaru, minuman kemasan kotak) dan followers saya tau 
kalau saya orangnya meriview segala sesuatu sesuai dengan lidah saya. Kalau 
dulu awal selalu dibilang kasar karena terlalu jujur dan nyakitin, mengikuti 
perkembangan tahun saya mulai mengubah cara meriview saya, tidak terlalu 




10. Bagaimana pengaruh social media instagram dalam bidang kuliner menurut 
anda? 
“Lumayan signifikan, tapi balik kembali kepada bidang kuliner tersebut apakah 
mereka bisa bertahan dengan apa yg di jajakan nya.bagaimana mereka menjaga 
cita rasa makanan yg disajikan, kebersihan dan pelayanan.itu sangat berpengaruh. 
walaupun di social media terus menerus mempromosikan, jika mereka tidak 
menjaga usaha mereka. tetap juga akan sepi.” 
 
11. Apa yang anda harapkan kedepannya untuk para pelaku kuliner pengguna 
instagram di Pekanbaru (baik pedagang dan konsumen serta orang-orang yang 
berpengaruh dalam menyebarkan informasi kuliner tersebut) ? 
“Saya berharap kedepannya semua orang bisa lebih bijak untuk menggunggah 
sesuatu hal, tidak menutup kemungkinan walaupun bukan orang yg berpengaruh 
sekalipun. Tidak hanya karena di bayar atau usaha kawan sendiri atau mgkn usaha 






Nama   : Monce 
Usia   : 30 tahun 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Akun Instagram : @dealpku 
 
Hasil Wawancara 
1. Sejak kapan akun instagram anda di buat? 
Sekitar 5 tahun yang lalu kalau gak salah ingat. 
 
2. Untuk apa anda membuat akun instagram ini? 
Awal buat instagram karna mau buat seperti groupon dulunya 
 
3. Bagaimana bisa akun instagram ini bisa menjadi seperti sekarang? 
Karena system groupon di Pekanbaru gak begitu jalan jadinya kita gak ke arah 
bisnis lagi jadinya sharing gitu 
 
4. Apakah suka dan duka dalam mengelola akun instagram ini? 
Suka nya nambah banyak teman, terus juga kitanya banyak belajar dari orang 








5. Bagaimana feedback dari para pedagang yang dagangannya anda promosikan? 
Wah kalau feedback itu harus Tanya satu-satu lho. Saya juga gak terlalu 
Tanya berapa yang terjual yang pasti semuanya saya buat dari hati 
 
6. Bagaimana anda menghadapi orang-orang yang tidak menerima pendapat 
anda dalam berbagi informasi kuliner melalui akun instagram anda tersebut? 
Hmm saya jarang saya berselisih paham di sosial media, karena yang saya 
bagikan itu pengalaman pribadi yang sifat nya sharing 
 
7. Bagaimana menurut anda dalam membagikan informasi melalui sosial media 
dan non sosial media (secara langsung dari mulut ke mulut)? 
Bedalah..kalau sosial media itu jangkauan nya lebih luas, tetapi 
pembahasannya lebih terbatas. Kalau secara langsung pembahasan nya lebih 
mendalam, it‟s two way communication dan audiens nya terbatas. 
 
8. Apakah yang membuat anda konsisten dalam mengunggah konten kuliner? 
Konsisten karena banyak ibu-ibu baru yang butuh bantuan 
 
9. Apakah anda mempunyai ciri khas tersendiri dalam berbagi informasi yang 
membuat akun anda diingat oleh para followers anda? 
Untuk ciri khas nya selalu memakai filter dalam ig story 
 




Pengaruh banget, sosial media itu membuat para-para pelaku kuliner itu lebih 
ter expose terhadap lebih banyak orang yang mungkin tidak pernah tau tentang 
brand mereka 
 
11. Apa yang anda harapkan kedepannya untuk para pelaku kuliner pengguna 
instagram di Pekanbaru (baik pedagang, dan konsumen serta orang-orang 
yang berpengaruh dalam menyebarkan informasi kuliner tersebut)? 
Nah, harapannya mereka bisa menggunakan sosial media dengan sangat baik 







Nama   : Yuns Albaretta Landris 
Usia   : 32 tahun 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Akun Instagram : @pekanbarukuliner 
 
Hasil Wawancara 
1. Sejak kapan akun instagram anda dibuat? 
Saya membuat akun ini di tahub 2014 tepatnya di bulan November 
 
2. Untuk apa anda membuat akun Instagram ini? 
Berhubung saya menyukai segala sesuatu tentang makanan, saya suka 
mengabadikan nya dalam bentuk foto, selain itu saya juga membuat akun 
iniuntuk membantu mempromosikan usaha-usaha kuliner yang ada di kota 
pekanbaru khusunya UMKM dan juga untuk memperkenalkan pekanbaru ke 
nasional maupun  internasional tetapi dengan jalan yang saya kuasai yaitu 
dengan mempromosikan kuliner yang ada di kota pekanbaru. 
 
3. Bagaimana bisa akun instgram ini menjadi seperti sekarang? 
Karena, ya perjalanannya cukup panjang ya, harus konsisten untuk terus 
posting minimal 2 sampai 3 kali sehari dengan informasi kuliner yang 
spesifik dan detail. 
 
 
4. Apakah suka dan duka dalam mengelola akun instagram ini? 
Suka nya banyak, Alhamdulillah bisa ketemu orang-orang baru, terus 
menambah banyak relasi, dan juga Alhamdulillah ada yang menjadi sahabat, 
teman dekat, kolega. Kalau duka nya banyak juga yang meremehkan apa 
namanya..instagram ini, „ah cuma sekali posting kok bisa kek gitu‟ dll. 
 
5. Bagaimana Feedback dari para pedagang yang dagangannya anda 
promosikan? 
Alhamdulillah feedback nya cukup bagus ya, terlihat dari beberapa yang 
sudah promo lalu ada yang mengambil paket rutin setiap bulan promo di 
pekanbarukuliner yang Alhamdulillah tapi tidak semuanya bisa saya tau tapi 
ya dalam garis besar Alhamdulillah cukup bagus. 
 
6. Bagaimana anda menghadapi orang-orang yang tidak menerima pendapat 
anda dalam berbagi informasi kuliner melalui akun instagram anda tersebut? 
 
7. Bagaimana menurut anda dalam membagikan informasi melalui sosial media 
dan non sosial media (secara langsung dari mulut ke mulut)? 
Ya menurut saya kalau berbagi informasi melalui sosial media tentu kan 
harus ada crosscheck nya juga apakah info ini valid atau tidak, kalau mulut ke 
mulut sih kalau dalam lingkungan terdekat mungkin bisa di percaya yah tapi 
tetap aja jatuhnya ke kita karna kita sendiri yang harus memfilter informasi 





8. Apakah yang membuat anda konsisten dalam mengunggah konten kuliner? 
Ya kenapa konsisten dalam memposting, tergantung kitanya sendiri, niat kita 
untuk membuat akun ini apa, kalau saya ingin memperkenalkan kuliner dan 
membantu mempromosikan usaha kuliner yang ada di Kota Pekanbaru, jadi 
ya memang harus tiap hari konsisten, kalau tidak ya trust dari followers juga 
bakal berkurang, dan yang pasti kenapa harus konsisten ya manage waktunya, 
karna tidak 24 jam juga kita untuk terus bermain sosial media. 
 
9. Apakah anda mempunyai ciri khas tersendiri dalam berbagi informasi yang 
membuat akun anda diingat oleh para followers anda? 
Ya ciri khas di pekanbarukuliner mungkin yang selalu di unggah atau di 
posting adalah hanya makanan halal dan minuman halal aja. Ya mungkin ada 
jargon-jargon untuk sapaan para followersnya yaitu pekanbarukuliners, terus 
mungkin ada kata-kata yang selalu diingat seperti juara dan look at this, 
seperti itu. 
 
10. Bagaimana pengaruh sosial media instagram dalam bidang kuliner menurut 
anda? 
Pengaruhnya sangat besar sekali ya, karena media sosial sekarang siapa yang 
tidak punya media sosial, siapa yang tidak punya smartphone ya, hampir 





11. Apa yang anda harapkan kedepannya untuk para pelaku kuliner pengguna 
instagram di Pekanbaru (baik pedagang, dan konsumen serta orang-orang 
yang berpengaruh dalam menyebarkan informasi kuliner tersebut)? 
Ya, mudah-mudahan dengan adanya sosial media bisa membantu para 
pengusaha-pengusaha kuliner dalam menjalankan usahanya, dapat feedback 
yang bagus, penjualannya meningkat, kehidupan ekonominya membaik, dan 
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